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ABSTRACT 

 

Micro, small and medium enterprises (MSMEs) explore new opportunities to gain 

profits and optimize existing resources. The presence of operational ambidexterity 

can focus on exploiting existing resources and exploring market opportunities. 

This study shows the influence of factors that can improve MSME marketing 

performance by adjusting product innovation strategies and customer orientation 

through ambidexterity during the covid-19 pandemic. The population of this 

research is MSME food and beverage in Serang, totalling 1,858 MSMEs. The 

number of samples is 170 respondents with the purposive sampling method. The 

analysis method uses a structural equation model (SEM) approach with the 

SmartPLS applications. The results showed that product innovation, market 

orientation, and organizational ambidexterity positively and significantly affected 

marketing performance. Product innovation and market orientation positively and 

significantly affected organizational ambidexterity. Organizational ambidexterity 

can mediate the effect of product innovation and market orientation on marketing 

performance. The results of this study can complement the existing theory. Then 

the results of this study can also be used as a reference for MSMEs in improving 

marketing performance by increasing product innovation and market orientation 

directly or through organizational ambidexterity. 

 

Keywords: product innovation, market orientation, organizational ambidexterity, 

marketing performance. 

 

ABSTRAK 

 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) mengeksplorasi peluang baru dalam 

mendapatkan keuntungan dan mengoptimal sumber daya yang ada. Kehadiran 

ambidexterity operational dapat memfokuskan eksploitasi sumber daya yang ada 

dan mengeksplorasi peluang pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan 

pengaruh faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja pemasaran UMKM 
dengan penyesuaian pada strategi inovasi produk dan orientasi pelanggan melalui 

ambidexterity di masa pandemi covid-19. Populasi penelitian ini adalah UMKM 

makanan serta minuman di kota Serang berjumlah 1.858 UMKM. Jumlah sampel 

sebesar 170 responden dengan metode sampling purposive sampling. Metode 

analisa menggunakan pendekatan structural equation model (SEM) dengan 
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aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukan bahwa inovasi produk, orientasi 

pasar dan ambidexterity organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pemasaran. Inovasi produk dan orientasi pasar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ambidexterity organisasi. Ambidexterity organisasi dapat 

memediasi pengaruh inovasi produk dan orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran. Hasil penelitian ini dapat melengkapi teori yang sudah ada. Kemudian 

hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi bagi UMKM dalam 

meningkatkan kinerja pemasaran dengan cara meningkatkan inovasi produk dan 

orientasi pasar secara langsung maupun melalui ambidexterity organisasi. 

 

Kata kunci: inovasi produk, orientasi pasar, ambidexterity organisasi, kinerja 

pemasaran. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kehadiran UMKM merupakan dasar bagi pertumbuhan perekonomian 

diberbagai negara, termasuk Indonesia. UMKM memberikan kontribusi 

diantaranya terhadap pertumbuhan produk domestic bruto (PDP) sebesar 61,07%. 

Namun dengan munculnya pandemi covid-19, hal ini berdampak signifikan 

terhadap eksistensi UMKM, ada yang merugi, pengurangan tenaga kerja, 

pengurangan jam operasional sampai ada yang gulung tikar. Hal tersebut tentunya 

berdampak terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia, terutama di kota 

Serang provinsi Banten. Berdasarkan data dari dinas koperasi, usaha kecil dan 

menengah provinsi Banten tahun 2021, provinsi Banten memberikan bantuan 

dana kepada 467.946 UMKM sekabupaten/kota di provinsi Banten dengan tujuan 

untuk menstimulasi omset akibat pandemi covid-19. UMKM yang terdampak 

pandemi covid-19 di kota Serang mendapat bantuan sebanyak 10.982 UMKM. 

Kemudian berdasarkan hasil survei Smesco Indonesia bahwa 35,6% pelaku 

UMKM yang terdampak covid-19 di kota Serang adalah sektor makanan dan 

minuman. Ada empat jenis dampak utama yang dihadapi oleh UMKM makanan 

dan minuman di kota Serang yaitu menurunnya omset (43,4%), kesulitan mencari 

bahan baku (23,3%), pengurangan jam kerja (18,9%) dan naiknya biaya distribusi 

(14,4%). 

Pemberdayaan UMKM sangat penting dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia (Trihudiyatmanto 2021). Dalam rangka 

pemberdayaan UMKM diperlukan implementasikan strategi pemasaran yang 

dipilih secara optimal. Strategi pemasaran digunakan dalam memperoleh kinerja 

pemasaran yang ditargetkan. Target kinerja pemasaran sesuai dengan kapasitas 

pemilik usaha sehingga akan diperoleh hasil yang optimal dari usaha (Nurdiyanto 

and Purnomo 2021). Guna bisa menjaga kesinambungan usaha, inovasi produk 

bisa dijadikan selaku salah satu strategi dalam menggapai kinerja pemasaran 

(Ernawati, Sarbullah, and Zulkifli 2021). Inovasi produk merupakan identifikasi 

produk terkini menggunakan teknologi serta mempunyai manfaat yang besar bagi 

pelanggan (Yafi 2021).  

Penjualan berpusat pada orientasi pasar dapat mempengaruhi kemampuan 

penjualan. Orientasi pasar dapat dipahami melalui pendekatan kultural, 

pendekatan perilaku, dan gabungan dari kedua pendekatan tersebut. Pembaruan 

sangat berarti bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan usahanya. Supaya usaha 
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tumbuh dengan cepat, perlu ditingkatkan gagasan yang inovatif serta pembaruan 

teknologi agar bisa bersaing secara universal (Rachma, Purwinarti, and Mariam 

2021). Pelaku usaha dapat bertahan apabila melaksanakan transformasi. Pada 

dasarnya transformasi membidik kenaikan efektiftas usaha dan keahlian pelaku 

usaha berdasarkan kebiasaan pelaku usaha (Trihudiyatmanto 2021). Ambidextrity 

pada dasarnya merupakan tipe kebiasaan pelaku usaha yang membuktikan daya 

cipta dan kepatuhan pada saat yang tepat. 

Penelitian mengenai inovasi produk terhadap kinerja pemasaran sudah 

diteliti oleh Wang (2014); Daud (2016); Utaminingsih (2016); Nataya and Sutanto 

(2018); Nurjanah and Isa (2021), namun hasilnya beragam dan inkonsisten. 

Penelitian mengenai orientasi pasar sudah diteliti juga oleh Smirnova et al. 

(2011); Hatta (2015); Lapian, Massie, and Ogi (2016); Merakati, Rusdarti, and 

Wahyono (2017); Hanif, Zulkarnain, and Pailis (2022), akan tetapi hasilnya juga 

beragam dan inkonsisten. Terdapatnya inkonsistensi dari hasil penelitian tersebut 

maka penelitian ini mengajukan variabel intervening yaitu ambidexterity agar 

dapat memediasi antara inovasi produk dan orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran, sekaligus sebagai pembeda dari penelitian sudah ada. Ambidexterity 

dalam konteks pemasaran membantu perusahaan memperoleh keuntungan yang 

lebih besar melalui eksploitasi produk dan pasar yang ada (Adiwijaya et al. 2020). 

Ambidexterity organisasi membantu untuk mengandalkan pengetahuan saat ini 

dan membentuk rutinitas unik. Rutinitas organisasi yang mapan mengharuskan 

organisasi untuk terus menerapkan pengetahuan dan sumber daya yang ada dalam 

domain tertentu untuk meningkatkan kualitas produk (Zang and Li 2017). Oleh 

sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukan pengaruh inovasi 

produk, orientasi pasar dan ambidexterity organisasi terhadap kinerja pemasaran. 

Kemudian untuk menunjukan pengaruh inovasi produk dan orientasi pasar 

terhadap ambidexterity organisasi. Selanjutnya untuk  menunjukan ambidexterity 

organisasi dalam memediasi pengaruh inovasi produk dan orientasi pasar terhadap 

kinerja pemasaran. 
 

TELAAH LITERATUR 

  
Resource Based View Theory 

Filosofi resource based view (RBV) dipelopori oleh (Wernerfelt 1984). 

Filosofi RBV memandang sumber daya dan keahlian industri (keahlian bersaing) 

untuk industri itu sendiri. Pendekatan berbasis sumber daya merupakan 

pengembangan suatu filosofi guna menganalisa kelebihan bersaing sesuatu 

industri yang memajukan wawasan (knowledge atau learning economy) ataupun 

aset-aset tidak berbentuk (intengible assets) (Dwi 2019; Dasuki 2021). Industri 

yang mempunyai kelebihan bersaing harusnya membuat kemampuan industri 

lebih maksimal, sehingga otomatis menciptakan nilai tambah untuk industri. 

Kelebihan bersaing bisa dicapai bila industri sanggup menggunakan dan mengatur 

sumber daya yang dimiliki. Sumber daya berasal dari asset, keahlian tiap pegawai, 

manajemen organisasi, teknologi, dan data buat implementasi strategi industri 

yang dapat meningkatkan kemampuan serta efektifitas industri (Pratiwi and 

Salendu 2021). 
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Kinerja Pemasaran 

Kinerja pemasaran merupakan seluruh sistem yang berkaitan dengan 

aktivits serta hasil (outcome) yang didapat. Industri yang mengarah kepada pasar 

memberi dampak positif pada kinerja perusahaan besar (Astuti and Handayani 

2021). Kinerja pemasaran merupakan rancangan multidimensi yang indikatornya 

bisa berhubungan dengan penciptaan, finansial ataupun pemasaran yang silih 

berganti satu dengan yang lain, ataupun konsekuensi yang berhubungan dengan 

perkembangan dan keuntungan (Saori et al. 2021). Kinerja pemasaran merupakan 

konstruk yang umum digunakan untuk mengukur dampak penerapan strategi 

perusahaan (Herawati, Hamdani, and Susilawati 2021). Indikator untuk mengukur 

kinerja pemasaran terdiri dari volume penjualan, pertumbuhan penjualan, 

pertumbuhan pelanggan, pertumbuhan laba usaha, dan kepuasan pelanggan 

(Ernawati, Sarbullah, and Zulkifli 2021). 

 

Ambidexterity Organisasi 

Ambidexterity adalah konstruk yang biasa dipakai guna mengukur efek 

aplikasi strategi industri (Trihudiyatmanto 2021). Ambidexterity organisasi 

didefinisikan sebagai ketangkasan organisasi yang bekerja dengan pembelajaran 

eksplorasi dan eksploitasi sehingga ketidakpastian lebih tinggi dan tingkat 

keberhasilannya lebih rendah karena banyaknya failur trap (Pratiwi and Salendu 

2021). Ambidexterity organisasi berfokus pada pemecahan konsep sistemik serta 

temporal yang mengizinkan sistem guna menanggulangi permintaan kompetisi 

investigasi dan pemanfaatan. Lebih eksklusif lagi, ambidexterity organisasi 

didefinisikan selaku keahlian industri guna mengejar inovasi eksploitatif 

(inkremental) serta eksploratif (radikal) (Sudarti et al. 2019). Indikator untuk 

mengukur ambidexterity organisasi terdiri dari kualitas sumber daya manusia, 

kekuatan pemodalan, jaringan bisnis, mekanisme penjualan, dan tingkat 

persaingan (Fietroh and Fitriyani 2021). 

 

Inovasi Produk 

“Kata inovasi ataupun innovation berasal dari bahasa latin”innovation 

yang berarti renewal ataupun renovation, berpegang pada novus (new). Inovasi 

merupakan cara, hasil pengembangan, eksploitasi, aktivasi wawasan, keahlian 

(termasuk keahlian teknologi), pengalaman menghasilkan, memperbaiki produk 

atau layanan, sistem terkini, memberikan nilai yang berarti, cara yang sangat 

penting (ekonomi dan sosial) (Kartika 2021). Inovasi merupakan keberhasilan 

ekonomi dan sosial dengan metode terkini atau gabungan metode terkini dengan 

metode lama dalam mentransformasi input jadi output yang ditawarkan pada 

pelanggan (Prasetiyo and Pertiwi 2021). Inovasi juga dapat difinisikan dengan 

cara penjualan yang cakap dalam berinteraksi dengan pelanggan yang memberi 

nilai lebih (Yusuf 2021). Indikator inovasi produk terdiri dari perubahan desain 

produk, perubahan pada teknis layanan, pengembangan produk, dan pemanfaatan 

produk (Sinaga, Gaol, and Ichsan 2021). 

 

Orientasi Pasar 

Orientasi pasar adalah salah satu rancangan penting dalam referensi 

penjualan yang merujuk pada sejauh mana industri menerapkan rancangan 

penjualan (Rachma, Purwinarti, and Mariam 2021). Orientasi pasar merupakan 
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kebiasaan organisasi yang sangat efisien serta berdaya guna dalam menghasilkan 

sikap yang dibutuhkan guna menciptakan poin superior untuk konsumen, dengan 

begitu kemampuan bidang usaha bisa berhasil (Mufarikhah 2021). Orientasi pasar 

juga dapat didefinisikan sebagai suatu filosofi bidang usaha dan sikap manajemen 

bidang usaha. Dilihat sebagai suatu filosofi, karena orientasi pasar merupakan 

pola dari nilai-nilai dan keyakinan yang menunjang orang untuk menguasai 

organisasi bersumber pada norma-norma yang spesifik (Farliana, Murniawaty, 

and Munafitri 2021). Indikator untuk mengukur orientasi pasar terdiri dari 

memahami kebutuhan pelanggan, mengevaluasi kemampuan pesaing, dan 

merespon perubahan lingkungan (Rachma, Purwinarti, and Mariam 2021). 

 

Pengembangan Hipotesis 

 

Hubungan Inovasi Produk Dan Kinerja Pemasaran 

Studi terkait inovasi produk pada kinerja pemasaran yang sudah pernah 

dilakukan oleh Ernawati, Sarbullah, and Zulkifli (2021); Nurjanah and Isa (2021); 

Rachma, Purwinarti, and Mariam (2021) mengungkapkan bahwa inovasi produk 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja peasaran. Semakin efektif inovasi 

produk yang dilakukan para pelaku UMKM maka semakin meningkat kinerja 

pemasaran. Inovasi merupakan sesuatu prosedur perusahaan untuk penyesuaian 

diri dalam zona yang aktif, otomatis perusahaan dituntut untuk mampu 

menciptakan penilaian dan evaluasi terbaru, ide terbaru, menawarkan produk yang 

inovatif dan perkembangan keterampilan layanan sehingga pelanggan dapat 

terpenuhi (Sinaga, Gaol, and Ichsan 2021). Dari uraian penelitian mengenai 

inovasi produk terhadap kinerja pemasaran maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1: Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. 

 

Hubungan Orientasi Pasar Dan Kinerja Pemasaran 

Studi yang dilakukan oleh Kartika (2021); Farliana, Murniawaty, and 

Munafitri (2021); Hanif, Zulkarnain, and Pailis (2022) mengemukakan bahwa 

orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran. Semakin 

tinggi orientasi pasar maka semakin tinggi kinerja pemasaran. Orientasi pasar 

memberi peran serta yang penting dalam kenaikan beberapa kompetensi industri 

yang bisa menekan kinerja yang besar dalam aspek pembiayaan serta keberhasilan 

dalam memberi layanan yang terkini (Merakati, Rusdarti, and Wahyono 2017). 

Uraian dari para peneliti mengenai orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2: Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. 

 

Hubungan Inovasi Produk Dan Ambidexterity Organisasi 

Penelitian yang membahas mengenai inovasi produk terhadap ambidexterity 

organisasi sudah diteliti oleh Andriopoulos and Lewis (2009); Nobakht et al. 

(2021); Maclean et al. (2021), menguraikan dengan cara empiris menciptakan 

dalam formasi yang dengan terencana mengejar dua kategori kecekatan ataupun 

agilitas formasi. Pertama, investasi pasar serta adaptasi operasional, merupakan 
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awal, merujuk pada keterampilan guna merespon serta memanfaatkan 

transformasi dengan segera menambah produk atau layanan yang cocok untuk 

memenuhi keinginan pelanggan. Kedua, merujuk pada keterampilan formasi 

untuk keberhasilan serta dengan cepat menanggulangi transformasi pasar ataupun 

minat lewat aktivitas ekplorasi. Semakin efektif inovasi produk maka semakin 

meningkat ambidexterity organisasi. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3: Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap ambidexterity 

organisasi. 
 

Hubungan Orientasi Pasar Dan Ambidexterity Organisasi 

Penelitian yang dilakukan oleh Tan and Liu (2014); Ghantous and 

Alnawas (2020); Zhao, Bi, and Han (2021) menguraikan bahwa aplikasi strategi 

orientasi pasar menekankan pada investigasi keinginan serta impian konsumen 

serta memberi efek pada kepuasan konsumen. Cakupannya dalam lingkup 

permintaan manajemen kualitas terstruktur guna mengalami keinginan-keinginan 

pasar dengan lebih komperatif. Tujuan lain dari orientasi pasar agar industri 

senantiasa fokus pada aktivitas menciptakan benda ataupun pelayanan yang 

diperlukan konsumen otomatis dapat menurunkan efek kegagalan pasar. Semakin 

tinggi orientasi pasar maka semakin tinggi ambidexterity organisasi. Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H4: Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap ambidexterity 

organisasi. 

 

Hubungan Ambidexterity Organisasi Dan Kinerja Pemasaran 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sudarti et al. (2019); Trihudiatmanto 

(2021); Pratiwi and Salendu (2021) menguraikan bahwa dari cara pandang 

teoritis, pendahuluan yang proporsional pada pemahaman eksternal bisa 

tingkatkan citra kompetitif industri dalam keterampilan, pemahaman identifikasi 

kesempatan dan teknologi. Riset mengenai pemahaman, memperlihatkan bahwa 

kesempatan dapat timbul dari pemanfaatan dan pemahaman eksternal. Pada 

dasarnya, pemanfaatan merupakan situasi lingkungan dengan mengadaptasi 

pemahaman dan teknologi terkini serta mendapatkan keinginan konsumen yang 

ada. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

H5: Ambidexterity organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. 

 

Hubungan Inovasi Produk dan Kinerja Pemasaran Melalui Ambidexterity 

Organisasi 

Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, Gaol, and Ichsan (2021) 

mengemukakan bahwa implementasi dalam perancangan merupakan hal penting 

pada inovasi sebagai pelopor utama dan mempengaruhi kemampuan industri. 

UMKM mempunyai perancangan penting dalam inovasi menciptakan 

kemampuan yang baik dibanding UMKM yang tidak mempunyai perancangan 

penting dalam inovasi. Penelitian Sudarti et al. (2019) menguraikan bahwa 

industri yang menekankan kepada manajemen dengan kapasitas dukungan sosial, 

karyawan yang bersikap ambidexterity, selaras, dan adaptif, akan terus menjadi 
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besar. Namun manajemen kekurangan dukungan sosial maka kondisi 

ambidexterity akan menjadi kurang maksimal. Berdasarkan dari pernyataan 

tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H6: Ambidexterity organisasi dapat memediasi pengaruh inovasi produk terhadap 

kinerja pemasaran. 
 

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Pemasaran Melalui 

Ambidexterity Organisasi 

Penelitian Mufarikhah (2021) menguraikan bahwa data dalam pemasaran 

yang diperoleh melalui konsumen dan kompetitor diolah dan pengembangannya 

disebarkan melalui koordinasi manajemen industri guna menunjang program 

pengembangan pasar. Penelitian Nobakht et al. (2021) menguraikan strategi 

pemasaran dalam membina ikatan yang lebih dekat dengan konsumen dengan cara 

berkomunikasi dua arah sehingga menghasilkan keuntungan antara konsumen dan 

industri. Penjualan pada pasar merupakan kegiatan penjualan yang memberi 

kepedulian pada konsumen, kompetitor dan kerjasama pada aktivitas industri yang 

bertujuan sama. Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H7: Ambidexterity organisasi dapat memediasi pengaruh orientasi pasar terhadap 

kinerja pemasaran. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang mengarah 

pada pendekatan kausalitas. Penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu 

inovasi produk dan orientasi pasar, kemudian yang menjadi variabel terikatnya 

yaitu kinerja pemasaran sedangkan yang menjadi variabel interveningnya yaitu 

ambidexterity organisasi. Populasi penelitian adalah pelaku usaha UMKM bidang 

industri pengolahan dan akomodasi penyedia makanan dan minuman di kota 

Serang yang menurut data dinas koperasi dan UKM berjumlah 1.858 UMKM. 

Penarikan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria: (a) 

UMKM dengan permodalan 200 juta hingga 2,5 milyar; (b) memiliki jumlah 

tenaga kerja minimal 3 orang; (c) telah beroperasi minimal 3 tahun atau berdiri 

sebelum tahun 2020; dan (d) memiliki nama merek untuk produk yang dijual.  

Menurut Ferdinand (2014, 173) bahwa untuk menentukan ukuran sampel 

pada penelitian kuantitatif berbasis SEM pada SmartPLS harus memiliki 

perhitungan minimum 5 dikali jumlah indikator. Sedangkan menurut Kock (2018) 

bahwa dalam penelitian menggunakan smartPLS penentuan ukuran sampel bisa 

menggunakan maksimum 10 dikali jumlah indikator. Penelitian ini memiliki total  

indikator sebanyak 17 buah, sehingga jumlah sampel 10 × 17 = 170 responden. 

Metode pengumpulan data menggunakan angket dengan metode agree disagree 

scale dalam skala interval 1 sampai dengan 10.  

Penerapan analisis data menggunakan analisa deskriptif yaitu 

menggunakan bantuan program SPSS versi 26, setelah itu untuk mencari efek 

variabel dengan analisa inferensial pada program SmartPLS versi 3.29 melalui uji 

outer model untuk melihat nilai validitiy dan reliability setelah itu dengan 

memandang angka scuer root tiap-tiap faktor. Menurut Ghozali and Latan  (2015) 

bahwa dalam menguji validitas dan reliabilitas data dapat melihat tiap-tiap 
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variabel memiliki nilai author loading serta composite reliabilitity > 0,70 dan 

nilai crombach alpha > 0,70, selain itu dengan melihat nilai AVE > 0,50. Setelah 

itu dilanjut dengan pengujian inner model dengan melihat nilai R Squre (R
2
). 

Mencari efek langsung serta tidak langsung antar faktor mengunakan pengujian 

bootstrapping dengan melihat direct effect serta indirect effect. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Pengujian Outer Model 

Langkah awal dalam mengolah data yang sudah terkumpul sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, maka dilakukan pengujian validitas untuk 

menunjukkan seberapa valid instrumen atau metode mengukur atas suatu konsep. 

Dalam penelitian ini uji validitas melihat nilai convergent validity dan 

discriminant validity. Untuk lebih jelasnya maka hasil pengujian validitas dapat 

dilihat pada rancangan model pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Outer Loadings 

 
Sumber: data primer (diolah) 

 

Berdasarkan Gambar 1 sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ghozali 

and Latan (2015, 74), menguraikan bahwa untuk pengujian validitas dinyatakan 

valid dari tiap-tiap indikator parameter pada semua variabel telah memiliki nilai 

loading vactor > 0,70. Lebih rinci mengenai nilai loading vactor dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, untuk melihat nilai loading factor selain dari model 

penelitian bisa juga diamati dari nilai outer loading dari keempat variabel pada 

tiap-tiap indikator didapat nilai validitas > 0,70 sehingga penelitian dapat 

dilanjutkan. Setelah itu mengamati nilai dari average variance extracted (AVE), 

diperoleh nilai AVE masing-masing variabel dengan nilai > 0,50, selengkapnya 

nilai construct reliability dapat diamati pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Outer Loading 

Ambidexterity 

Organisasi 

Inovasi 

Produk 

Kinerja 

Pemasaran 

Orientasi 

Pasar 

0,804 0,870 0,948 0,784 

0,867 0,870 0,870 0,854 

0,828 0,879 0,939 0,846 

0,809 0,899 0,882 - 

0,836 - 0,837 - 
Sumber: data primer (diolah) 

 

Tabel 2. Construct Reliability and Validity 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Varince 

Extracted (AVE) 

Ambidexterity 

Organisasi 
0,887 0,917 0,687 

Inovasi Produk 0,903 0,932 0,774 

Kinerja Pemasaran 0,938 0,953 0,803 

Orientasi Pasar 0,775 0,868 0,686 
Sumber: data primer (diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai cronbach’s alpha dari masing-masing variabel 

diperoleh nilai > 0,70, kemudian nilai composite reliability dari semua variabel 

diperoleh nilai > 0,70, sesuai dengan pendapat Ghozali and Latan (2015, 74). 

Setelah memenuhi pengujian outer model dapat melanjutkan ketahap pengujian 

bootstrapping, (direct effect dan indirect effect). 

 

Pengujian Bootstrapping Direct Effect 

Pengujian bootstrapping direct effect digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel eksogen terhadap variabel endogen secara langsung. Keputusan diambil 

jika nilai t-statistic > t-tabel 1,960 dan nilai p-value < sig. 0,05, maka terdapat 

pengaruh positif dan signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen, 

sebaliknya tidak terdapat pengaruh. Pengujian bootstrapping direct effect 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian bootstrapping direct effect dapat 

dijelaskan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, sebab memiliki nilai t-statistic 

3,227 > t-tabel 1,960 dan p-value 0,001 < 0.05, artinya inovasi produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Hipotesis kedua 

(H2) diterima, karena memiliki nilai t-statistic 3,743 > t-tabel 1,960 dan p-value 

0,000 < 0,05, artinya orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pemasaran. Hipotesis ketiga (H3) diterima, sebab memiliki nilai t- statistic 

2,144 > t-tabel 1,960 dan p-value 0.033 < 0,05, artinya inovasi produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ambidexterity organisasi. Hipotesis 

keempat (H4) diterima, karena memiliki nilai t-statistic 8,613 > t-tabel 1,960 dan 

p-value 0,000 < 0,05, artinya inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ambidexterity organisasi. Hipotesis kelima (H5) diterima, sebab memiliki 

nilai t-statistic 8,613 > t-tabel 1,960 dan p-value 0,000 < 0,05, artinya 

ambidexterity organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. 
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Tabel 3. Hasil Uji Bootstrapping Direct Effect 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel 
Original 

Sample 
T-Statistic P-Value 

H1 

Inovasi Produk ⟶ Kinerja 

Pemasaran 
0,125 3,227 0,001 

H2 

Orientasi Pasar ⟶ Kinerja 

Pemasaran 
0,226 3,743 0,000 

H3 

Inovasi Produk ⟶ 

Ambidexterity Organisasi 
0,158 2,144 0,033 

H4 

Orientasi Pasar ⟶ 

Ambidexterity Organisasi 
0,526 8,613 0,000 

H5 

Ambidexterity Organisasi ⟶ 

Kinerja Pemasaran 
0,641 11,484 0,000 

Sumber: data primer (diolah) 
 

Pengujian Bootstrapping Indirect Effect 

 Pengujian bootstrapping indirect effect digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen secara tidak langsung. 

Keputusan diambil, jika nilai t-statistic > t-tabel 1,960 dan nilai p-value < sig. 

0,05, maka variabel mediasi mampu memediasi pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel endogen, sebaliknya tidak mampu memediasi. Pengujian 

bootstrapping indirect effect selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Bootstrapping Indirect Effect 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel 
Original 

Sample 
T-Statistic P-Value 

H6 

Inovasi Produk ⟶ 

Ambidexterity Organisasi ⟶ 

Kinerja Pemasaran 

0,101 2,041 0,042 

H7 

Orientasi Pasar ⟶ 

Ambidexterity Organisasi  ⟶ 
Kinerja Pemasaran 

0,338 7,054 0,000 

Sumber: data primer (diolah) 
 

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian bootstrapping indirect effect dapat 

dijelaskan bahwa hipotesis keenam (H6) diterima, karena memiliki nilai t-statistic 

2,041 > t-tabel 1,960 dan p-value 0,042 < 0,05, artinya ambidexterity organisasi 

mampu memediasi pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran. 

Hipotesis ketujuh (H7) diterima, karena memiliki nilai t-statistic 7,054 > t-

tabel 1,960 dan nilai p-value 0,000 < 0,05, artinya ambidexterity organisasi 

mampu memediasi pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran. 

 

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran 

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis pertama diterima, yang 

berarti inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Hal tersebut juga digambarkan melalui nilai rata-rata indeks yang 
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tinggi dari masing-masing indikator inovasi produk dan kinerja pemasaran. 

Inovasi yang dimaksud merupakan cara, hasil pengembangan, eksploitasi, aktivasi 

pengetahuan, keterampilan, penggunaan teknologi, pengalaman dan memperbaiki 

produk, mengupdate sistem terkini, yang memberikan nilai tambah terhadap 

produk. Semakin efektif inovasi produk maka semakin meningkat kinerja 

pemasaran. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Utaminingsih (2016); Nataya and Sutanto (2018); Nurjanah and Isa (2021) yang 

menyatakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pemasaran. Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wang (2014); Daud (2016) yang menyatakan bahwa inovasi 

produk tidak berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 

 

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Pemasaran 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis kedua diterima, yang 

berarti orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Hal tersebut juga digambarkan melalui nilai rata-rata indeks yang 

tinggi dari masing-masing indikator orientasi produk dan kinerja pemasaran. 

Ketika kebutuhan konsumen dapat dipenuhi secara efektif dan efisien maka 

kepercayaan dan nilai yang baik akan didapat dari konsumen, sehingga kinerja 

pemasaran usaha yang unggul secara berkesinambungan dapat dicapai. Semakin 

tinggi orientasi pasar maka semakin tinggi kinerja pemasaran. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Smirnova et al. (2011); 

Lapian, Massie, and Ogi (2016); Hanif, Zulkarnain, and Pailis (2022) menemukan 

bahwa orientasi pasar dapat meningkatkan kinerja pemasaran. Penelitian ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hatta (2015); Merakati, 

Rusdarti, and Wahyono (2017) menemukan bahwa orientasi pasar memiliki 

pengaruh yang negatif dan tidak signifikan pada kinerja pemasaran. 

 

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Ambidexterity Organisasi 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis ketiga diterima, yang 

berarti inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap ambidexterity 

organisasi. Inovasi merupakan cara-cara penjualan yang cakap dalam berinteraksi 

dengan customer melaksanakan bimbingan, menata pengiriman benda ataupun 

metode pembayaranya yang hendak memberi poin lebih dari berbagai industri. 

Semakin efektif inovasi produk maka semakin meningkat ambidexterity 

organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang diuraikan oleh 

Andriopoulos and Lewis (2009); Nobakht et al. (2021); Maclean et al. (2021) 

yang menjelaskan dengan adanya inovasi secara empiris akan menciptakan 

formasi terencana yang berhubungan dengan ambidexterity organisasi.  

 

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Ambidexterity Organisasi 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis keempat diterima, yang 

berarti orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap ambidexterity 

organisasi. Rancangan penting dari orientasi pasar adalah mengaitkan generator, 

penyebaran, memberi data, bereaksi terhadap keinginan pasar, pencapaian tujuan 

usaha, menjamin keinginan konsumen. Semakin tinggi orientasi pasar maka 

semakin tinggi ambidexterity organisasi. Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Tan and Liu (2014); Ghantous and Alnawas (2020); Zhao, 
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Bi, and Han (2021) yang menjelaskan bahwa orientasi pasar senantiasa fokus pada 

aktivitas menciptakan benda ataupun pelayanan yang diperlukan konsumen 

otomatis dapat menurunkan efek kegagalan pasar.  

 

Pengaruh Ambidexterity Organisasi Terhadap Kinerja Pemasaran 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis kelima diterima, yang 

berarti ambidexterity organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pemasaran. Hal ini mengindikasikan bahwa ambidexterity organisasi 

memiliki efek yang paling dominan pada kinerja pemasaran. Hasil perhitungan 

indeks ambidexterity organisasi memiliki nilai yang tinggi. Ambidexterity 

organisasi merujuk pada keahlian organisasi buat disejajarkan serta berdaya guna 

dalam pengurusan permintaan bidang usaha dikala ini sekalian dengan cara 

seiring adaptif kepada pergantian area. Ambidexterity organisasi selaku 

ketangkasan organisasi yang bertugas dengan pelatihan investigasi serta 

pendayagunaan. Ambidexterity organisasi sebagai ketangkasan organisasi yang 

bekerja dengan pembelajaran eksplorasi dan eksploitasi sehingga ketidakpastian 

tinggi dan tingkat keberhasilannya rendah karena banyaknya failur trap. Semakin 

tinggi ambidexterity organisasi maka semakin tinggi kinerja pemasaran. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sudarti et al. (2019); 

Pratiwi and Salendu (2021); Trihudiyatmanto (2021) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan dan pemahaman eksternal merupakan situasi lingkungan dengan 

mengadaptasi pemahaman dan teknologi terkini serta mendapatkan keinginan 

konsumen yang ada. 

 

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran Melalui 

Ambidexterity Organisasi 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis keenam diterima, yang 

berarti ambidexterity organisasi mampu memediasi pengaruh inovasi produk 

terhadap kinerja pemasaran. Selanjutnya untuk mengetahui kedudukan variabel 

mediasi dari kedua hubungan apakah tidak terjadi mediasi (zero mediation), 

mediasi parsial (partial mediation), atau mediasi penuh (full mediation). Adapun 

rule of tumb dalam VAF (variance accounted for) menurut Nitzl, Roldan, and 

Cepeda (2016); Haryadi et al. (2021), jika VAF kurang dari 20% maka tidak 

terjadi mediasi (zero mediation), VAF lebih dari 20% dan kurang dari 80% maka 

dapat dicirikan mediasi parsial (partial mediation) dan VAF lebih dari 80% 

menunjukan mediasi penuh (full mediation). Kemudian pada mediasi 1 

memberikan nilai VAF sebesar 44.69%, yang berarti hubungan pengaruh inovasi 

produk terhadap kinerja pemasaran melalui ambidexterity organisasi adalah 

mediasi parsial (partial mediation) (>20%). Dapat dikatakan bahwa ambidexterity 

organisasi mampu memediasi pengaruh inovasi produk pada kinerja pemasaran 

secara mediasi parsial. Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga, Gaol, and Ichsan 

(2021) mengemukakan bahwa penerapan perencanaan strategis dalam inovasi 

menjadi penggerak utama dan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan usaha, 

UMKM yang secara formal memiliki perencanaan strategis dalam inovasi 

menghasilkan kinerja di atas rata-rata dibandingkan UMKM yang tidak memiliki 

perencanaan strategis dalam inovasi. Penelitian Sudarti et al. (2019) menguraikan, 

industri menekankan manajemen dengan kapasitas serta support sosial, terus 

menjadi besar tampaknya karyawan yang bersikap ambidexterity, selaras serta 
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adaptif, terus menjadi besar mungkin kelompok guna menggapai kemampuan 

yang amat besar. Kekurangan manajemen keterampilan ataupun suport sosial 

hendak mencapai kondisi ambidexterity yang kurang maksimal. Kekurangan 

manajemen kinerja atau dukungan sosial akan menciptakan konteks ambidexterity 

yang kurang optimal.  

 

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Pemasaran Melalui 

Ambidexterity Organisasi 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis ketujuh diterima, yang 

artinya ambidexterity organisasi mampu memediasi pengaruh orientasi pasar 

terhadap kinerja pemasaran. Demikian pada interfensi 2 memberi nilai VAF 

sebesar 59.92%, yang berarti hubungan pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran melalui ambidexterity organisasi adalah mediasi parsial (partial 

mediation) (>20%). Dapat dikatakan ambidexterity organisasi dapat memediasi 

pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran secara mediasi parsial. 

Namun pada mediasi orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran dominan lebih 

besar dari pada mediasi inovasi produk terhadap kinerja pemasaran. Penelitian ini 

didukung oelh pendapat Mufarikhah (2021) menguraikan bahwa data yang 

berhubungan dengan konsumen serta data yang berhubungan dengan kompetitor 

dalam pasar sasaran yang didapat lewat orientasi konsumen serta orientasi 

kompetitor, berikutnya diolah serta pengembangannya dan disebarkan melalui 

koordinasi dengan peranan dalam kelompok industri guna menunjang program 

pengembangan pasar. Penelitian Nobakht et al. (2021) menguraikan, bahwa 

strategi pasar yang mengarah pada pemasaran berupaya guna membina ikatan 

yang lebih dekat dengan menghasilkan komunikasi dua arah dengan konsumen 

guna menghasilkan ikatan yang silih profitabel antara konsumen serta industri. 

Penjualan yang mengarah pada pasar adalah kegiatan penjualan yang memberi 

kepedulian pada konsumen, kompetitor serta kerja sama bidang aktivitas didalam 

industri supaya mendukung pada tujuan yang serupa. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menemukan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan 

signifikan pada kinerja pemasaran. Orientasi pasar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pemasaran. Inovasi produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ambidexterity organisasi. Orientasi pasar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ambidexterity organisasi. Ambidexterity organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Ambidexterity 

mampu memediasi pengaruh inovasi produk terhadap kinerja pemasaran. 

Ambidexterity mampu memediasi pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran. 

Penelitian ini hanya berfokus pada usaha UMKM makanan dan minuman 

yang ada di kota Serang provinsi Banten. Hasil penelitian ini dapat melengkapi 

teori yang sudah ada. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi 

pemilik usaha UMKM dalam sektor makanan dan minuman. Kemudian hasil 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi bagi UMKM dalam 

meningkatkan kinerja pemasaran dengan cara meningkatkan inovasi produk dan 

orientasi pasar secara langsung maupun melalui ambidexterity organisasi. 
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Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel 

penelitian seperti kepuasan konsumen, citra rasa, keputusan pembelian. Selain 

menambah variabel lain diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas 

scope penelitian agar dapat hasil yang diperoleh lebih general dan dipergunakan 

untuk semua sektor usaha. 
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